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ANALISIS ADOPSI INOVASI PROGRAM SEKOLAH LAPANG PENGELOLAAN 

TANAMAN TEPADU (SL-PTT) UNTUK PENINGKATAN PRODUKTIVITAS PADI

Saeroji

ABSTRACT
The program of Farmers Field School on Integrated Crop Management (FFS - ICM) represent 
an is farmers non-formal education place by synergis and vision of environment so that its 
become cultivation eficiently, high productivity and sustainable. The eficacy indicator of the 
success of the FFS - ICM Program that is improvement of the knowledge, skill, attitude change, 
applying of good  agriculture practices, improvement of productivity and sustainability and also 
its replication.One of the district of rice production center in East Java which have executed 
FFS - ICM Program that is Pasuruan District, but there are many members of group farmers 
which not yet executed the program. Innovation Adoption research on FFS - ICM Program to 
increase rice productivity aims to describeof axacution of FFS - ICM Program, explains the 
farmer’s adoption level, analyze the rice productivity level and analyze the relationship between 
the adoption level of FFS - ICM Program with the level of rice productivity. Method analysis of 
date is used t-test and rank spearman correlation. Result of analisis indicate that techological 
adoption level of farmer in the research area which including high category equal to 86.75%. 
The average productivity of rice has increased by 1.92 tons/hectare. Result of relation analysis 
between adoption of FFS-ICM Program with rice productivity, at trust level 95%, showing there 
are signiicant correlation between level adoption of FFS-ICM Program with rice productivity.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian  merupakan  mata  

pencaharian  terbesar  penduduk di dunia  

termasuk  di  Indonesia.  Pengembangan 

sektor tanaman pangan merupakan salah satu 

strategi kunci dalam memacu pertumbuhan 

ekonomi pada masa yang akan datang. 

Selain berperan sebagai sumber penghasil 

devisa yang besar, juga merupakan sumber 

kehidupan bagi sebagian besar penduduk 

Indonesia.

Tujuan dari pembangunan pertanian 

yaitu tercapainya tingkat produktivitas 

pertanian. Pembangunan pertanian yang 

dicanangkan oleh Kementerian Pertanian adalah 

mempertahankan swasembada beras secara 

berkelanjutan. Panen beras tetap memegang 

peranan penting dengan nilai sekitar 29% 
dari nilai panen agraris. Tetapi meskipun 

disertai dengan tingkat pertumbuhan hasil 

yang tinggi, panen beras tidak akan dapat 

mencapai lebih dari 10% nilai peningkatan 
pertumbuhan hasil (Rosegrant, M.W. and 

Hazell, P.B, 2000). 

Salah satu sukses pembangunan pertanian 

yang dicanangkan oleh Kementerian Pertanian 

adalah mempertahankan swasembada beras 

secara berkelanjutan. Untuk mencapai 

canangan pemerintah itu banyak masalah 

yang perlu diatasi, khususnya dalam rangka 

meningkatkan produksi dan produktiitas 
padi. Salah satu program pemerintah yang 

mempunyai tujuan untuk meningkatkan 

produktivitas yaitu Program Sekolah Lapang 

Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT).

Dari beberapa penelitian telah 

membuktikan bahwa Program SL-PTT dapat 

meningkatkan produksi dan produktiitas 
padi, tetapi yang menjadi masalah yaitu 

belum semua anggota kelompoktani mau 

melaksanakan SL-PTT.

Kabupaten Pasuruan merupakan 
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salah satu kabupaten sentra produksi padi 

dan telah melaksanakan Program SL-PTT, 

tetapi belum semua anggota kelompoktani 

mau melaksanakan program SL-PTT. Untuk 

mencari solusi kenapa tidak semua anggota 

kelompoktanimau melaksanakan program 

SL-PTT maka perlu diadakan penelitian 

mengenai bagaimana pelaksanaan SL-

PTTnya,seberapa tinggi tingkat adopsinya 

dan bagaimana hubungan antara tingkat 

adopsi dengan produktivitas.

Kelompoktani Sumber Barokah Desa 

Pakukerto Kecamatan Sukorejo Kabupaten 

Pasuruan merupakan salah satu kelompoktani 

yang terpilih untuk menerapkan Program SL-

PTT tahun 2015.Kelompoktani ini tempat 

penelitian saya untuk pengetahui seberapa 

tinggi tingkat adopsinya dan bagaimana 

hubungan antara tingkat adopsi dengan 

produktivitas

Berdasarkan uraian pada latar belakang, 

perlu dirumuskan pemilihan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana tingkat adopsi petani di 

Kelompoktani Sumber Barokah Desa 

Pakukerto ?

2. Bagaimana tingkat produktivitas padi di 

Kelompoktani Sumber Barokah ?

3. Bagaimana hubungan antara tingkat 

adopsi Program SL-PTT dengan tingkat 

produktivitas padi di Kelompoktani 

Sumber Barokah Desa Pakukerto ?

Tujuan dari penelitian ini antara lain:

1. Mendeskripsikan tingkat adopsi 

petani terhadap Program SL-PTT di 

Kelompoktani Sumber Barokah di Desa 

Pakukerto 

2. Menganalisis tingkat produktivitas 

padi dengan penerapan SL-PTT di 

Kelompoktani Sumber Barokah di Desa 

Pakukerto 

3. Menganalisis hubungan antara tingkat 

adopsi Program SL-PTT dengan tingkat 

produktivitas padi di Kelompoktani 

Sumber Barokah di Desa Pakukerto 

Kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Kegunaan Teoritis (keilmuan)

a. Hasil penelitian dapat digunakan 

sebagai bahan penyuluhan pertanian 

oleh Penyuluh Pertanian kepada para 

kelompoktani.

b. Sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengembangan Program SL-PTT.

2. Kegunaan Praktis (Guna Laksana)

a. Memberi kepercayaan para petani 

dalam melaksanakan Program SL-

PTT.

b. Memberikan acuan para petani dalam 

melaksanakan Program SL-PTT.

Berdasarkan uraian di atas dapat 

dirumuskan hipotesis : 

Diduga terdapat hubungan yang nyata 

antara tingkat adopsi Program Sekolah 

Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-

PTT) dengan peningkatan produktivitas padi

METODE PENELITIAN

Metode Penarikan Sampel 

Menurut Singarimbun dan Effendi 

(1989), semakin seragam populasi, sebagian 

kecil satuan elemeter dari seluruh populasi 

sudah cukup representatif. Sehingga 

pengambilan responden dilakukan dengan 

pendekatan probability sampling dengan 

metode acak sederhana (simple random 

sampling).

Anggota dari populasi dipilih satu 

persatu secara random, yaitu jika sampel 
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sudah dipilih, tidak dapat dipilih lagi. Jumlah 

petani yang tergabung dalam Kelompoktani 

Sumber Barokah di Desa Pakukerto adalah 

sebanyak 75 orang. Dalam penelitian ini, 

responden yang diambil adalah sebanyak 

43 orang.Pengambilan jumlah responden ini 

ditetapkan berdasarkan rumus Slovin karena 

ukuran populasinya diketahui (Umar,1997). 

Rumusnya adalah sebagai berikut :
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Dimana :   

N =Jumlah populasi

n = Jumlah responden

e = Persentase kelonggaran ketidakte-

litian (presisi) karena kesalahan pen-

gambilan sampel yang masih dapat 

ditolerir
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Rancangan Uji Hipotesis 

Rancangan uji hipotesis digunakan 

untuk menjawab tujuan dari penelitian. Pada 

penelitian ini yang dianalisis adalah Pengaruh 

Program Sekolah Lapangan Pengelolaan 

Tanaman Terpadu (SL-PTT) Terhadap 

Peningkatan Produksi Padi Sawah. 

Metode analisis data yang digunakan 

menggunakan uji-t dan korelasi rank 

spearman.

1. Analisis kualitatif

Analisis deskriptif merupakan suatu 

analisis yang memaparkan keadaan di 

lapangan dalam bentuk narasi berdasarkan 

data empiris dan ilmiah. Analisis ini digunakan 

untuk mendeskripsikan pelaksanaan Program 

SL-PTT untuk MK I 2015 di Kelompoktani 

Sumber Barokah Desa Pakukerto Kecamatan 

Sukorejo Kabupaten Pasuruan. 

2. Analisis kuantitatif 

Analisis yang digunakan yaitu korelasi 

rank spearman (r
s
) untuk mendapatkan 

hubungan antara tingkat adopsi petani 

terhadap teknologi pengelolaan Tanaman 

Terpadu (PTT) dengan tingkat produktivitas 

padi. Menurut Siegel (1992), untuk 

mengetahui hubungan kedua himpunan 

skor, yang diukur sekurang – kurangnya 

dalam skala ordinal dapat dilakukan dengan 

koeisien rank spearman (r
s
). Persamaan yang 

digunakan untuk menghitung nilai koeisien 
korelasi rank spearman (r

s
) sebagai berikut:�� = 1− 6∑��2�3 − ������

� � − �

�� ∑� ∑� − ∑��∑� ∑�
∑� � −� − ∑�� ∑� � −� −∑��
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Keterangan :�� = Koefisien korelasi ��2= Koefisien rank spearman� = Jumlah Responden
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Jika terdapat rangking-rangking yang 

berangka sama dalam variabel yang digunakan 

dalam penelitian maka perlu mengoreksi 

jumlah kuadrat, dengan mempertimbangkan 

angka yang sama. Persamaan yang digunakan 

yaitu:

�� − ∑��� − ������

� = �3 − �
12

�� ∑� ∑� − ∑��∑� ∑�
∑� � −� − ∑�� ∑� � −� −∑��
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Keterangan :

T = Faktor koreksi

t = Banyaknya observasi yang berangka 

sama

12 = Angka konstan

Kalau terdapat jumlah besar angka 

yang sama, maka rumus dalam perhitungan 

r
s
, yaitu:

�� − ∑��� − ������

� � − �

 besar angka yang sama, maka rumus dal

�� = ∑�2 + ∑�2 − ∑�
2 �∑�2 ∑�2

∑� � −� − ∑�� ∑�2 = �3−�
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Dimana:
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Keterangan:∑�2 = Jumlah kuadrat rangking variabel x∑�2 = Jumlah kuadrat rangking variabel y∑�� = Faktor koreksi untuk ∑�2∑�� = Faktor koreksi untuk ∑�2
Persamaan korelasi rank spearman (r ) yang dig

 

Persamaan korelasi rank spearman (r
s
) yang 

digunakan adalah sebagai berikut:

���� = ��� � − 2
1− ��2

2 pada selang kepercayaan  95% dengan 

tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05. Hipotesis yang diajukan adalah :

: ρ = 0, berarti tidak terdapat hubungan antara tingkat adopsi teknologi PTT dengan 

: ρ ≠ 0, berarti terdapat hubungan antara tingkat adopsi teknologi PTT dengan 

taraf kepercayaan 95%.

Keterangan :

t
Hit

 = Nilai t hitung

r
s 

= Koeisien korelasi rank spearman
n = Jumlah sampel

Uji t
Hit

 dilakukan dengan menggunakan 

db = n-2 pada selang kepercayaan  95% 
dengan tingkat signiikansi (α) sebesar 0,05. 
Hipotesis yang diajukan adalah :

A. H
0
 : ρ = 0, berarti tidak terdapat hubungan 

antara tingkat adopsi teknologi PTT 

dengan peningkatan produktivitas padi

B. H
1
 : ρ ≠ 0, berarti terdapat hubungan 

antara tingkat adopsi teknologi PTT 

dengan peningkatan produktivitas padi

Sedangkan untuk mengetahui 

signiikansinya, maka t
hitung

 dibandingkan 

dengan t
tabel 

pada taraf kepercayaan 95%.
a. Jika nilai t

hitung  
< t

tabel(0,05)
, maka terima 

H
0
 dan tolak H

1
. Hasil tersebut dapat 

diartikan bahwa tidak terdapat korelasi 

antara variabel y dan variabel x

b. Jika nilai t
hitung 

> t
tabel(0,05)

, maka tolak H
0
 

dan terima H
1
. Hasil tersebut dapat di-

artikan bahwa terdapat korelasi antara 

variabel y dan variabel x

Keterangan :

Variabel x = Variabel tingkat adopsi petani 

terhadap teknologi PTT

Variabel y = Variabel tingkat produktivitas 

tanaman padi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Adopsi Petani terhadap Teknologi 

Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) Padi

Untuk mengetahui tingkat adopsi petani 

terhadap teknologi Pengelolaan Tanaman 

Terpadu (PTT) padi digunakan analisis 

deskriptif. Analisis deskriptif merupakan 

analisis yang mendeskripsikan keadaan secara 

empiris di lapang dalam bentuk kalimat, untuk 

menggambarkan suatu keadaan setempat. 

Selain itu juga mengenai fenomena dan fakta 

di lapangan secara alamiah (Arikunto, 2006).

Cara mendeskripsikantingkat adopsi 

petani terhadap teknologi PTT terdapat 11 

indikator yang menjadi kajian pembahasan 

mendalam dalam penelitian ini, meliputi 

(1) menggunakan varietas unggul, (2) 

pengolahan tanah, (3) umur tanam, (4) 

cara tanam, (5) pengaturan jarak tanam, (6) 

penggunaan bahan organik, (7) pemupukan, 

(8) pengairan, (9) pengendalian gulma, (10) 

pengendalian OPT, dan (11) penanganan 

panen dan pasca panen.

Tingkat Adopsi Petani terhadap Program 

SL-PTT Padi

Deskripsi petani yang berusahatani padi 

terhadap komponen PTT dapat dijelaskan 

sebagai berikut:

1. Penggunaan Varietas Unggul

Berdasarkan anjuran penggunaan benih 

tanaman padi saat sosialisasi SL-PTT MK 
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I tahun 2014 yaitu varietas Way Apu yang 

berlabel. Diperoleh data di lapang bahwa 

petani yang menanam padi varietas Way apu 

sebesar 93%. Petani responden yang menanam 
padi varietas Ciherang hanya mencapai 

4,7%. Petani responden yang menanam padi 
varietas lainnya yaitu IR64,hanya sebesar 

2,3% persentase

2. Pengolahan Tanah

Berdasarkan anjuran yang sesuai 

dengan program SL-PTT pada MK I tahun 

2015 yaitu di bajak 2 kali, digaru 1 kali serta 

ditambahan bahan organik. Diperoleh data di 

lapang bahwa sebanyak 18 petani (41,86%) 
melakukan pengolahan tanah sesuai dengan 

anjuran Program SL-PTT MK I tahun 2015 

yaitu di bajak 2 kali, digaru 1 kali serta 

ditambahan bahan organik. Petani respoden 

dengan persentase 58,14% menggunakan 
cara pengolahan tanah yang berbeda yaitu 

hanya dibajak satu kali, digaru satu kali 

serta ditambah pupuk organik. Cara tersebut 

menjadi acuan sebagian besar dari petani 

responden. 

3. Umur Tanaman

Pada program SL-PTT MK I tahun 

2015 dianjurkan Umur bibit tanaman saat 

pindah tanam yaitu 14-21 HSS. Diperoleh 

data di lapangbahwasebagian besar petani 

responden telah menerapkan anjuran Program 

SL-PTT yaitu sebesar 67,44%. Sementara 
untuk 30,23% melakukan pindah tanam 
setelah bibit padi berumur 22-35 HSS. Selain 

itu terdapat 2,33% menerapkan perpindahan 
tanam bibit padi ke lahan sawah pada umur 

>35 HSS.

4. Cara Tanam

Pada program SL-PTT MK I tahun 

2015 untuk anjuran yang diberikan untuk 

cara tanam yaitu dengan memberikan 1-3 

bibit padi per lubang tanam. Diperoleh 

data di lapangbahwa sebagian besar telah 

menerapkan anjuran dari program SL-PTT 

pada MK I tahun 2015 yaitu cara tanam dengan 

menggunakan bibit 1-3 per lubang tanam. 

Proporsi cara tanam yang diadopsi hampir 

86,05% oleh petani responden. Sementara 
hanya sebesar 13,95% yang mengadopsi 
tidak sesuai anjuran Program SL-PTT. Tidak 

terdapat satupun petani responden yang 

menerapkan cara tanam lebih dari 5 bibit padi 

per lubang tanam

5. Pengaturan Jarak Tanam

Pengaturan jarak tanam yang dianjurkan 

oleh program SL-PTT MK I tahun 2015 yaitu 

dengan jajar legowo atau jarak tanam sistem 

tegel. Diperoleh data di lapang bahwa jumlah 

dan persentase terbesar petani responden 

yaitu menerapkan jarak tanam sesuai dengan 

anjuran Program SL-PTT pada MK I tahun 

2015. Petani responden yang menerapkan 

Program SL-PTT mencapai 81,40% dari total 
keseluruhan petani responden. Sementara 

petani responden yang menggunakan jarak 

tanam rapat hanya 18,60%. Petani responden 
yang menanam padinya tanpa menggunakan 

jarak tanam tidak ada.

6. Pemberian Bahan Organik

Penambahan bahan organik pada 

kegiatan usahatani padi dapat dilihat dari 

adanya penambahan jerami dan pupuk hewan 

atau bokashi dalam proses pengolahan tanah. 

Hal inimerupakan anjuran dari program SL-

PTT MK I tahun 2015.

Diperoleh data di lapangbahwa petani 

responden yang telah menerapkan pemberian 
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bahan organik sesuai anjuran Program SL-

PTT sebesar 58,14%. Petani responden 
lainnya hanya menambahkan jerami atau 

pupuk kandang atau bokashi saja sebesar 

39,53%. Dan petaniresponden yang tanpa 
memberikan bahan organik hanya 2,33%.

7. Pemupukan

Pada program SL-PTT MK I tahun 

2015 yang diadakan di Desa Pakukerto, para 

petani dianjurkan untuk menggunakan pupuk 

organik saja. Diperoleh data di lapangbahwa 

sebagian besar petani responden di daerah 

penelitian belum menerapkan secara utuh 

anjuran pemupukan dari Program SL-PTT 

MK I tahun 2015. Petani responden yang 

menerapkan sesuai anjuran hanya 9,30% atau 
4 responden saja. Mayoritas petani responden 

menerapkan pemupukan dengan cara 

mencampur pupuk organik dan anorganik 

yaitu sebesar 62,79%. Petani responden yang 
hanya memberikan pupuk anorganik yaitu 

sebesar 27,41%.

8. Pengairan

Pada program SL-PTT MK I tahun 

2015 dianjurkan sistem pengairan dengan 

cara berselang/intermitten. Diperoleh data 

di lapang bahwa penerapan komponen 

PTT dengan sistem pengairan berselang/

intermitten sudah diadopsi hampir semua 

petani responden yaitu sebesar 79,7%. 
Petani responden yang menggunakan sistem 

pengairan kadang-kadang berselang sebesar 

9,3%. Dan petani responden yang sistem 
pengairannya bila sempat saja atau kurang 

adanya pengairan sebesar 11,63%.

9. Pengendalian Gulma

Pengendalian gulma yang dianjurkan 

dalam program SL-PTT MK I tahun 2015 

adalah dua kali pengendalian, yaitu saat 

tanaman berumur 10 – 15 HST dan 25-50 HST. 

Diperoleh data di lapang bahwa penerapan 

komponen PTT untuk pengendalian gulma 

dengan dua kali pengendalian yaitu saat umur 

10 – 15 HST dan 25–50 HST sudah diadopsi 

hampir semua petani responden yaitu sebesar 

97,77 %. Pengendalian gulma dengansatu 
kali pengendalian yaitu saat umur 25–50 HST 

hanya dilakukan responden sebanyak 1 orang 

(2,33%).

10. Pengendalian OPT. 

Pengendalian OPT yang dianjurkan 

dalam program SL-PTT MK I tahun 2015 

adalah pengendalian OPT secara nabati 

saja. Diperoleh data di lapangbahwa 

petani responden yang telah melaksanakan 

pengendalian OPT sesuai anjuran SL-

PTT MK I tahun 2015yaitu pengendalian 

OPT secara nabatisaja sebesar 27,91%.
Dominasi petani responden menggunakan 

pengendalian secara hayati dan secara 

kimiawi yaitu sebesar 41,86%. Petani 
responden yangmengendalikan OPT dengan 

cara kimiawi saja sebesar 30,23%.

11. Umur Panen dan Cara Panen

Pengukuran umur panen dan cara 

panen yang anjuran program SL-PTT yaitu 

tepat waktu dan cara sesuai dengan anjuran 

program SL-PTT.Diperoleh data di lapang 

bahwa hampir semua petani responden yaitu 

sebesar 97,7% telah mengadopsi panen 
tepat waktu dan cara panen sesuai dengan 

anjuran Program SL-PTT. Tanaman padi siap 

dilakukan pemanenan yaitu saat tanaman 

berumur 110-115 HST atau sesuai varietasnya. 

Cara pemanenan yang tepat yaitu dipotong 

bagian tengah tanaman dengan menggunakan 

sabit kemudian dimasukkan karung.



63Saeroji - Analisis Adopsi Inovasi Program Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Tepadu (SL-PTT) ...

Balai Besar Pelatian Pertanian (BBPP) Ketindan

Tingkat Adopsi Petani Terhadap Program 

SL-PTT

Tingkat adopsi ini dilihat dari penerapan 

komponen PTT saat pelaksanaan usahatani.

Berikut penjelasan tingkat adopsi petani 

responden terhadapProgram SL-PTT MK I 

tahun 2015 di daerah penelitian.

Tabel 18. Tingkat Adopsi Petani Responden terhadap Program SL-PTT MK I Tahun 2015

No Komponen PTT
Skor 

maksimal

Skor 

lapang

Persentase terhadap 

skor maksimal
Kategori

1 Penggunaan varietas unggul 3 2,93 97,67 Tinggi

2 Pengolahan tanah 3 2,42 80,62 Tinggi

3 Umur tanam 3 2,65 88,37 Tinggi

4 Cara tanam 3 2,86 95,35 Tinggi

5 Pengaturan jarak tanam 3 2,81 93,80 Tinggi

6 Pemberian bahan organik 3 2,56 85,27 Tinggi

7 Pemupukan 3 1,81 60,47 Sedang 

8 Pengairan 3 2,67 89,15 Tinggi

9 Pengendalian gulma 3 2,98 99,22 Tinggi

10 Perlindungan tanaman 3 1,98 65,89 Sedang

11 Umur panen dan cara panen 3 2,95 98,45 Tinggi

Total 33 28,63 86,75 Tinggi

Sumber: Data Primer Diolah, 2015

Keterangan: 

1. Tingkat Adopsi Tinggi = 25,67-33 (77,79%-100%)
2. Tingkat Adopsi Sedang  =18,34-25,66 (55,58%-77,76%)
3. Tingkat Adopsi Rendah = 11-18,33 (33,33%-55,55%)

Berdasarkan Tabel 18, dapat diketahui 

tingkat adopsi petani responen terhadap 

Program SL-PTTdapat di kategorikan tinggi. 

Dasar mengkategorikan tinggi yaitu skor 

lapang sebesar 28,63 dari skor maksimal 

33 serta persentase terhadap skor maksimal 

mencapai 86,76%. Tingkat adopsi dalam 
kategori tinggi dikarenakan banyaknya 

komponen PTT yang telah diadopsi oleh petani 

responden. Komponen PTT yang mempunyai 

persentase tinggi yaitu penggunaan varietas 

unggul, mengolahan tanah, umur tanam, cara 

tanam, pengaturan jarak tanam, pemberian 

bahan organik, pengairan, pengendalian 

gulma, serta umur panen dan cara panen. 

Komponen PTT yang mempunyai persentase 

sedang yaitu pemupukan dan pengendalian 

OPT.

Tingkat Produktivitas Padi dengan 

Penerapan Program SL-PTT

Tujuan ketiga dalam penelitian ini 

yaitu tingkat produktivitas padi dengan 

penerapan Program SL-PTT. Introduksi 

teknologi melalui Program SL-PTT dapat 

meningkatkan pengetahuan petani responden 

tentang cara berusahani padi, dan mampu 

memahami perubahan sikap yang positif 

terhadap Program SL-PTT. Selain itu petani 

responden dapat menerapkan komponen PTT 

dengan tepat, sehingga produktivitas padi 

meningkat. Pada penelitian di kelompoktani 

Sumber Barokah Desa Pakukerto 
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Kecamatan Sukorejo Kabupaten Pasuruan, 

tentangProgram SL-PTT, diharapkan mampu 

meningkatkan produktivitas padi petani 

responden.

Komponen PTT yang telah 

diperkenalkan pada MKI tahun 2014 ada 

sebelas.Diharapkan ke sebelas komponen 

tersebut mampu diterima, diserap, 

dan diterapkan oleh petani responden. 

Komponenuntuk mengetahui perubahan 

produktivitas yaitu panen padi, dengan cara 

membandingkan peroduktivitas padi pada 

musim tanam sebelum Program SL-PTT 

dengan produktivitas padi pada musim tanam 

setelah SL-PTT. Produktivitas padi pada 

MK I tahun 2014 saat Program SL-PTT baru 

sosialisasikanmerupakan data produktivitas 

padi sebelum adanya Program SL-PTT. Data 

produktivitas tanaman padi untuk MK I tahun 

2015 merupakan data produktivitas padi 

setelah berlangsungnya Program SL-PTT. 

Berdasarkan hasil perhitungan untuk rata-

rata produktivitas padi pada MK I tahun 2014 

adalah 5,83 ton/ha.Hasil perhitungan untuk 

rata-rata produktivitas padi pada MK I tahun 

2015 adalah 7,75 ton/ha. Dengan demikian 

tingkat produktivitas padi mengalami 

peningkatan sebesar1,92 ton/ha.

Analisis Hubungan Antara Tingkat Adopsi 

Program SL-PTT dengan Peningkatan 

Produktivitas Padi

Pada tujuan keempat dalam penelitian 

ini yaitu analisis hubungan antara tingkat 

adopsi inovasi Program SL-PTTdengan 

peningkatan produktivitas padi. Untuk 

mengetahui hubungan tersebut maka 

dilakukan analisis korelasi rank sperman. 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara tingkat adopsi Program SL-

PTT dengan tingkat produktivitas tanaman 

padi. Berdasarkan hasil perhitungan analisis 

hubungan antara tingkat adopsi Program SL-

PTT dengan produktivitas padi didapatkan 

nilai koeisien korelasi rank sperman (r
s
), yaitu 

nilai t
hitung

sebesar 5,04 sedangkan nilai t
tabel

 

sebesar 2,02. Dari perhitungan tersebut, dapat 

diketahui bahwa nilai t
hitung

>t
tabel

 yang berarti 

tolakHo terima H1. Dengan demikian maka 

terdapat hubungan yang nyata antara tingkat 

adopsi Program SL-PTT dengan tingkat 

produktivitas padi untuk petaniresponden di 

daerah penelitian.

Hasil analisis yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang nyata antara tingkat 

adopsi Program SL-PTT dengan tingkat 

produktivitas padi karena petani responden 

di kelompoktani Sumber Barokah telah 

menerapkan anjuran Program SL-PTT di 

lahan. Tingkat adopsi yang telah dilakukan 

oleh petani responden termasuk dalam 

kategori yang tinggi yaitu 86,75%. Nilai 
adopsi yang tinggi tersebut memberikan 

efek positif untuk tingkat produktivitas 

tanaman padi. Komponen Program SL-PTT 

yang dianjurkan berjumlah 11 komponen, 

9 komponen diantaranya memiliki tingkat 

adopsi yang tinggi dan 2 komponen lainnya 

memiliki tingkat adopsi sedang. Selain 

itu dapat diketahui dari perubahan hasil 

produktivitas padi dari MK I tahun 2014 rata-

rata produktivitas sebesar 5,83 ton/ha dan 

pada MK I tahun 2015 rata- rata produktivitas 

sebesar 7,75 ton/ha. Dengan demikian tingkat 

produktivitas padi mengalami peningkatan 

sebesar1,92 ton/ha.

Berdasarkan dari hasil korelasi, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat adopsi Program 
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SL-PTT oleh petani responden di daerah 

penelitian memiliki hubungan yang nyata 

terhadap tingkat produktivitas padi. Tingkat 

adopsi Program SL-PTT yang semakin tinggi 

akan semakin tinggi pula tingkat produktivitas 

padinya. Apabila petani responden di daerah 

penelitian dapat mengadopsi Program SL-

PTT secara holistik, maka Program SL-

PTT akan mampu mendukung peningkatan 

produktivitas padi.

KESIMPULAN DAN SARAN

 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:

1. Tingkat adopsi Program SL-PTT petani 

respondendi daerah penelitian, masuk 

dalam kategori tinggi yaitu sebesar 

86,75%.Komponen PTT yang masuk 
kategori tinggi ada 9 komponen dan yang 

masuk kategori sedangada 2 komponen.

2. Produktivitas padi petani responden 

pada MK I tahun 2014 sebesar 5,83 ton/

ha, sedangkan MK I tahun 2015 sebesar 

7,75 ton/ha. Dengan demikian rata-rata 

produktivitas padi petani respondenpada 

MK I tahun 2015 mengalami peningkatan 

sebesar 1,92 ton/ha.

3. Pada analisis hubungan antara tingkat 

adopsi Program SL-PTT dengan 

produktivitas padi dengan menggunakan 

korelasi rank spearman memperoleh nilai 

t
hitung

 sebesar 5,04 sedangkan nilai t
tabel

 

sebesar 2,02. Dengan demikian maka 

tingkat adopsi Program SL-PTT oleh 

petani responden di daerah penelitian 

memiliki hubungan yang nyata terhadap 

tingkat produktivitas padi.

Saran

1. Penerapan teknologi PTT yang dianjurkan 

dalam program SL-PTT di kelompok tani 

Sumber Barokah pada MK I tahun 2015, 

dapat meningkatkan produktivitas padi. 

Oleh sebab itu, diharapkan para petani padi 

di Desa Pakukerto Kecamatan Sukorejo 

Kabupaten Pasuruan dapat melakukan 

perbaikan komponen teknologi PTT yang 

nilai adopsinya masih kategori sedang 

yaitu pemupukan dan pengendalian OPT.

2. Diharapkan intensitas pertemuan rutin 

antara penyuluh pertanian yang bertugas 

di wilayah itu dengan seluruh anggota 

kolompok tani Sumber Barokah lebih 

ditingkatkan sehingga inovasi teknologi 

PTT dapat dideseminasikan ke seluruh 

petani di Desa Pakukerto.
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